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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAl) memiliki peranan yang sangat vital dalam proses pembentukan
karakter dan kepribadian peserta didik di jenjang pendidikan formal. Dalam era globalisasi dan digitalisasi
saat ini, tantangan dalam dunia pendidikan semakin kompleks, terutama dalam menjaga nilai-nilai moral dan
spiritual peserta didik. Oleh karena itu, PAl hadir bukan sekadar sebagai mata pelajaran formal yang diajarkan
di sekolah, melainkan sebagai pilar penting dalam membangun fondasi kepribadian yang kokoh, berbasis
pada nilai-nilai ajaran Islam. Melalui PAI, peserta didik tidak hanya diajak untuk mengenal ajaran agama
secara tekstual, tetapi juga diarahkan untuk menginternalisasi dan mengamalkan ajaran tersebut dalam
kehidupan sehari-hari (Amin, 2020; Arif dkk., 2024).

Salah satu tujuan utama dari pembelajaran PAl adalah untuk menanamkan nilai-nilai agama yang

kuat, baik dari aspek keimanan (akidah), ibadah, maupun akhlak. Pendidikan akidah dan akhlak merupakan
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fondasi utama dalam membentuk pribadi Muslim yang tangguh, berintegritas, dan bertanggung jawab.
Akidah menjadi dasar keyakinan yang mengarahkan setiap tindakan manusia, sementara akhlak menjadi
cerminan dari kualitas keimanan seseorang dalam hubungan sosial dan perilaku keseharian. Dengan kata lain,
pendidikan akidah dan akhlak harus mampu membentuk pribadi peserta didik yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki kedewasaan spiritual dan emosional (Mahbubi, 2013, 2025; Nasikhah &
Badrus, 2020).

Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), khususnya di kelas VIII, peserta didik berada pada
fase perkembangan yang sangat penting, yaitu masa remaja awal. Masa ini sering kali ditandai dengan
pencarian jati diri, keinginan untuk diakui, serta peningkatan rasa ingin tahu terhadap lingkungan sekitar.
Dalam konteks ini, peran PAl menjadi sangat strategis. Pembelajaran akidah dan akhlak tidak cukup jika hanya
disampaikan secara teoritis, melainkan harus menyentuh aspek afektif dan psikomotorik peserta didik.
Artinya, siswa perlu diajak untuk tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu menganalisis,
mengevaluasi, dan menerapkannya dalam kehidupan nyata (Hakim, t.t.).

Pada semester pertama dan kedua, siswa kelas VIIIl SMP diperkenalkan pada pemahaman mendalam
mengenai konsep dasar akidah dan akhlak yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis. Materi seperti rukun
iman, sifat-sifat Allah, serta kewajiban-kewajiban seorang Muslim, tidak hanya ditujukan agar siswa dapat
menghafal dan memahami, melainkan juga agar mereka dapat meresapi nilai-nilai tersebut dan
mengaplikasikannya dalam setiap tindakan dan keputusan yang mereka ambil sehari-hari. Tujuan akhirnya
adalah membentuk generasi yang tidak hanya mengetahui ajaran Islam, tetapi juga mampu menjadikannya
sebagai pedoman hidup (Kurniawan dkk., 2019; Mahbubi, 2023, 2024).

Salah satu pendekatan yang penting dalam mencapai tujuan tersebut adalah melalui praktik
menganalisis. Dengan menganalisis materi PAIl, siswa diajak untuk menggali makna yang lebih dalam dari
setiap ajaran yang dipelajari. Mereka tidak hanya mengetahui bahwa Allah memiliki sifat Maha Pengasih dan
Maha Penyayang, misalnya, tetapi juga memahamiimplikasi dari sifat-sifat tersebut dalam kehidupan sosial—
seperti pentingnya sikap empati, kasih sayang terhadap sesama, serta kepekaan terhadap penderitaan orang
lain. Dengan demikian, pembelajaran PAI menjadi lebih hidup dan bermakna (Huda dkk., 2025; Mahbubi &
Junaidi, 2024).

Kemampuan menganalisis ini juga akan memperkuat keterampilan berpikir kritis dan reflektif pada
diri siswa. Di era informasi yang begitu terbuka saat ini, siswa dihadapkan pada berbagai narasi, opini, bahkan
informasi keagamaan yang tidak selalu memiliki dasar yang valid. Maka, dengan kemampuan berpikir kritis
yang dilatih melalui proses analisis dalam PAI, siswa akan mampu menyaring informasi yang mereka terima,
memverifikasi kebenaran sumbernya, dan mempertimbangkannya dalam kerangka ajaran Islam yang
autentik. Ini adalah modal penting untuk membentuk generasi yang religius namun juga rasional dan terbuka.
Lebih jauh lagi, praktik menganalisis dalam pembelajaran PAI juga menjadi sarana untuk menumbuhkan
kesadaran spiritual dan moral yang mendalam. Saat siswa merenungkan makna dari ajaran seperti keikhlasan,
tanggung jawab, kejujuran, dan kesabaran, mereka tidak hanya menghafalnya sebagai bagian dari pelajaran,

tetapi menjadikannya sebagai nilai hidup yang mereka pegang teguh. Di sinilah transformasi pendidikan
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benar-benar terjadi—yakni ketika siswa mengalami proses internalisasi nilai, yang akan membentuk karakter
mereka dalam jangka panjang (Mahbubi & Husein, 2023).

Tak hanya berdampak secara individual, pembelajaran akidah dan akhlak yang efektif juga memiliki
efek sosial yang besar. Siswa yang memiliki akidah yang kokoh dan akhlak yang mulia akan menjadi bagian
dari masyarakat yang harmonis, penuh toleransi, dan saling menghargai. Dalam konteks sekolah, hal ini
tercermin dalam perilaku siswa yang sopan, saling menghormati, disiplin, dan bertanggung jawab. Lingkungan
sekolah yang seperti ini tentu menjadi tempat yang kondusif untuk pertumbuhan dan perkembangan peserta
didik secara holistik. Dengan mempertimbangkan urgensi tersebut, maka kurikulum PAI di kelas VIII SMP
seyogianya dirancang secara komprehensif, menyelaraskan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Guru sebagai fasilitator pembelajaran memiliki peran sentral dalam menciptakan suasana belajar yang aktif,
reflektif, dan inspiratif. Penggunaan metode diskusi, studi kasus, refleksi pribadi, hingga penugasan praktik
keagamaan dalam kehidupan nyata, bisa menjadi cara-cara kreatif untuk mengajak siswa menganalisis dan
mengimplementasikan materi yang dipelajari (Mahbubi dkk., 2021; Saputro, t.t.).

Lebih dari itu, kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat juga sangat diperlukan dalam
mendukung keberhasilan pembelajaran PAI. Nilai-nilai akidah dan akhlak yang ditanamkan di sekolah harus
mendapatkan penguatan di lingkungan keluarga dan masyarakat. Tanpa dukungan tersebut, proses
internalisasi nilai dalam diri siswa akan kurang optimal, karena mereka mungkin mengalami kebingungan atau
bahkan kontradiksi nilai dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, sinergi antara berbagai pihak menjadi
faktor kunci dalam membentuk pribadi Muslim yang unggul. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran PAI di kelas VIIIl SMP, khususnya pada aspek akidah dan akhlak, bukan hanya sebatas transfer
ilmu keagamaan, tetapi merupakan proses pembentukan karakter yang utuh. Melalui pendekatan analitis
terhadap materi pembelajaran, siswa diajak untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam, sikap yang
reflektif, serta perilaku yang aplikatif terhadap ajaran Islam. Ini adalah bagian dari upaya mencetak generasi
yang tidak hanya shalih secara individual, tetapi juga membawa kemaslahatan bagi lingkungannya.
Pendidikan semacam ini merupakan investasi jangka panjang yang sangat berharga bagi masa depan bangsa

dan peradaban (Miskiyyah & Nihayah, 2024).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus, yang bertujuan untuk mengkaji bagaimana siswa SMP kelas 8 mampu melakukan praktik menganalisis
materi Pendidikan Agama Islam (PAl), khususnya yang berkaitan dengan aspek akidah dan akhlak pada
semester 1 dan 2. Metode kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendalami secara
mendalam bagaimana proses pembelajaran berlangsung dan bagaimana pemahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan dalam konteks akidah dan akhlak. Selain itu, pendekatan ini juga memberikan ruang untuk
memahami bagaimana siswa mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-
hari (Brondz, 2012; Djaali, 2021).

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengobservasi langsung kegiatan pembelajaran di kelas, serta

mewawancarai siswa dan guru yang terlibat dalam pembelajaran PAI. Proses observasi dilakukan untuk
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memahami dinamika pembelajaran dan interaksi yang terjadi selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Hal ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai cara pengajaran yang diterapkan
oleh guru dalam menyampaikan materi akidah dan akhlak, serta bagaimana siswa merespons materi tersebut
(Conway & Stanley, 2006).

Selain observasi, wawancara juga dilakukan untuk menggali lebih dalam pemahaman siswa
mengenai materi yang diajarkan. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa mampu
menganalisis dan memahami konsep-konsep akidah dan akhlak yang terdapat dalam materi PAI kelas 8.
Wawancara dilakukan dengan beberapa siswa yang dipilih secara purposive, yaitu siswa yang memiliki tingkat
pemahaman yang beragam terkait materi yang dipelajari. Dengan wawancara ini, peneliti dapat memperoleh
data mengenai bagaimana siswa memahami ajaran-ajaran Islam dalam aspek akidah dan akhlak, serta
bagaimana mereka menerapkan pemahaman tersebut dalam kehidupan mereka.

Metode dokumentasi juga digunakan untuk mendukung penelitian ini. Dokumentasi yang dimaksud
meliputi materi pembelajaran yang digunakan oleh guru, serta hasil tugas atau ujian yang diberikan kepada
siswa. Melalui dokumentasi ini, peneliti dapat menganalisis sejauh mana materi yang diberikan mencakup
aspek akidah dan akhlak, serta bagaimana siswa mengolah informasi tersebut untuk menghasilkan
pemahaman yang lebih mendalam. Hasil tugas dan ujian juga dapat menjadi indikasi dari seberapa baik
kemampuan siswa dalam menganalisis materi yang diajarkan.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi akan dianalisis dengan cara mengelompokkan informasi yang
relevan dengan fokus penelitian, yaitu kemampuan siswa dalam menganalisis materi PAl aspek akidah dan
akhlak. Data tersebut kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi pola-pola yang muncul dalam pemahaman
siswa, serta cara mereka menerapkan ajaran Islam dalam konteks kehidupan mereka. Dengan pendekatan
ini, peneliti dapat menggali berbagai faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam memahami dan
mengimplementasikan materi PAI, serta memberikan rekomendasi yang berguna bagi pengembangan
pembelajaran PAI di tingkat SMP (Hennink dkk., 2020).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP, khususnya dalam aspek akidah dan akhlak, serta membantu guru dan pihak
sekolah dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa.
Dengan mengetahui bagaimana siswa menganalisis dan menerapkan materi PAI, diharapkan pembelajaran
dapat lebih tepat sasaran dan mampu membentuk karakter siswa yang sesuai dengan nilai-nilai agama yang

diajarkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan mengenai kemampuan siswa SMP kelas 8 dalam melakukan praktik menganalisis
materi Pendidikan Agama Islam (PAl), khususnya pada aspek akidah dan akhlak, memiliki posisi yang sangat
penting dalam upaya pembentukan pemahaman yang mendalam terhadap nilai-nilai ajaran Islam yang
sesungguhnya. Pendidikan agama bukanlah sekadar alat untuk menghafal atau menyerap pengetahuan

teoretis semata, melainkan harus menjadi proses yang membentuk pola pikir, karakter, dan perilaku peserta

Almustofa: Journal of Islamic Studies and Research



14

didik secara menyeluruh. Oleh karena itu, penilaian terhadap kemampuan siswa dalam menganalisis materi
ajaran Islam, terutama pada dua aspek fundamental yaitu akidah dan akhlak, sangat relevan dalam mengukur
sejauh mana nilai-nilai tersebut telah tertanam dan dipahami secara mendalam oleh siswa.

Pada tingkat SMP kelas 8, siswa diperkenalkan dengan sejumlah materi PAl yang telah disusun secara
sistematis untuk membentuk fondasi keimanan dan moralitas mereka. Materi ini tersebar dalam dua
semester pembelajaran dan mencakup konsep-konsep dasar yang menjadi pilar dalam kehidupan seorang
Muslim. Aspek akidah, yang merupakan dasar keimanan, dan akhlak, sebagai pengejawantahan dari
keimanan tersebut dalam perilaku nyata, merupakan dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Melalui
pembelajaran ini, siswa diharapkan tidak hanya mengerti isi materi, tetapi juga dapat menganalisis,
mengevaluasi, dan menerapkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dalam konteks kehidupan mereka
sehari-hari (Huda dkk., 2024).

Dalam hal akidah, siswa kelas 8 diajarkan enam rukun iman yang mencakup keimanan kepada Allah,
malaikat, kitab-kitab Allah, para rasul, hari kiamat, dan takdir baik maupun buruk. Kemampuan menganalisis
dalam hal ini tidak hanya diukur dari seberapa mampu siswa menjelaskan makna dari masing-masing rukun
iman, tetapi juga sejauh mana mereka dapat memahami implikasi praktis dari keyakinan tersebut dalam
kehidupan nyata. Misalnya, keimanan kepada Allah harus tercermin dalam kesadaran untuk selalu berbuat
baik, menjauhi larangan-Nya, dan menjaga integritas dalam setiap tindakan. Dalam praktik pembelajaran,
guru biasanya mendorong siswa untuk menggali lebih dalam makna-makna keimanan ini melalui diskusi, studi
kasus, dan refleksi pribadi terhadap pengalaman hidup mereka. Sebagai contoh, dalam memahami konsep
takdir, siswa diajak untuk merenungkan peristiwa-peristiwa dalam hidup mereka yang tidak sesuai harapan,
lalu melihat bagaimana nilai tawakal dan ikhtiar dapat diterapkan sebagai wujud penerimaan terhadap
kehendak Allah, sekaligus tetap berusaha sebaik mungkin dalam menjalani hidup.

Proses analisis ini menjadi penting karena dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan saat ini. Siswa yang mampu menganalisis tidak hanya
akan menerima informasi secara pasif, melainkan akan mengolah informasi tersebut, menghubungkannya
dengan pengalaman dan lingkungan sosial, serta mengembangkan sikap yang mencerminkan pemahaman
mendalam terhadap ajaran yang dipelajarinya. Oleh karena itu, pembelajaran materi akidah di kelas 8
idealnya harus dirancang untuk mengaktifkan partisipasi siswa dalam berpikir kritis, berdialog, dan
merefleksikan nilai-nilai iman yang mereka pelajari.

Sementara itu, aspek akhlak menjadi wadah konkret untuk menilai sejauh mana pemahaman
keimanan siswa benar-benar membentuk perilaku mereka. Dalam kurikulum PAI, materi akhlak mencakup
banyak hal, seperti akhlak kepada Allah, akhlak terhadap diri sendiri, kepada sesama manusia, kepada orang
tua, dan terhadap lingkungan. Materi ini tidak cukup hanya disampaikan dalam bentuk definisi atau perintah
moral, tetapi perlu dikaji lebih dalam melalui analisis terhadap situasi nyata yang dihadapi siswa dalam
keseharian. Misalnya, ketika membahas akhlak kepada orang tua, siswa tidak hanya diajak untuk mengetahui
bahwa menghormati orang tua adalah kewajiban, tetapi juga diminta untuk menganalisis bagaimana sikap

mereka dalam menghadapi perbedaan pendapat dengan orang tua, bagaimana mereka membantu orang tua
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di rumah, serta sejauh mana mereka mampu menahan emosi dan berbicara dengan lemah lembut dalam
interaksi sehari-hari (Koesoema, 2007; Mahbubi, 2023).

Kemampuan siswa dalam menganalisis aspek akhlak juga mencerminkan kematangan emosional
dan sosial mereka. Seorang siswa yang telah mampu menilai tindakan berdasarkan nilai-nilai moral Islam
biasanya memiliki kecenderungan untuk mempertimbangkan dampak dari setiap tindakan terhadap orang
lain dan lingkungan. Siswa seperti ini akan lebih mudah mengembangkan empati, toleransi, dan tanggung
jawab sosial. Dalam proses pembelajaran, hal ini dapat ditumbuhkan melalui pendekatan pembelajaran
kontekstual, di mana siswa dihadapkan pada persoalan-persoalan nyata, seperti kasus perundungan di
sekolah, konflik dengan teman sebaya, atau isu-isu sosial seperti kemiskinan dan ketidakadilan. Dengan
menganalisis kasus-kasus tersebut menggunakan sudut pandang Islam, siswa belajar untuk menerapkan nilai-
nilai akhlak mulia secara lebih konkret.

Kemampuan untuk menganalisis materi akidah dan akhlak ini sebenarnya merupakan bagian dari
kompetensi literasi keagamaan yang lebih luas. Literasi keagamaan bukan hanya mencakup kemampuan
membaca dan memahami teks-teks keagamaan, tetapi juga meliputi kemampuan menafsirkan,
merefleksikan, dan menerapkannya secara relevan dalam kehidupan modern yang penuh tantangan. Dalam
konteks ini, pembelajaran PAI harus mendorong siswa untuk berpikir reflektif dan tidak kaku terhadap teks,
namun tetap berpegang teguh pada nilai-nilai universal Islam yang penuh rahmat dan kasih sayang.

Di samping itu, kemampuan siswa dalam menganalisis materi PAIl juga sangat ditentukan oleh
pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru. Guru yang mampu mengaitkan materi dengan realitas
kehidupan siswa, memberikan ruang diskusi, dan menstimulasi rasa ingin tahu siswa, akan lebih berhasil
dalam menumbuhkan kemampuan analitis siswa. Siswa akan lebih mudah memahami bahwa ajaran Islam
bukan sesuatu yang abstrak atau jauh dari kehidupan mereka, melainkan sangat relevan dan aplikatif untuk
menjawab persoalan-persoalan kontemporer.

Lebih jauh lagi, keberhasilan siswa dalam menganalisis aspek akidah dan akhlak juga bergantung
pada lingkungan belajar yang kondusif. Dukungan dari orang tua, budaya sekolah yang religius, serta
keberadaan figur teladan di lingkungan sekitar menjadi faktor penting yang memperkuat proses internalisasi
nilai. Dalam lingkungan yang mendukung, siswa akan lebih terdorong untuk mengimplementasikan hasil
analisis mereka ke dalam tindakan nyata. Mereka tidak hanya menjadikan nilai-nilai agama sebagai
pengetahuan, tetapi juga sebagai panduan hidup yang senantiasa hadir dalam setiap keputusan yang diambil.

Secara keseluruhan, kemampuan siswa SMP kelas 8 dalam menganalisis materi PAIl pada aspek
akidah dan akhlak merupakan indikator penting dalam menilai kualitas pendidikan agama di sekolah.
Kemampuan ini tidak hanya menunjukkan pemahaman intelektual siswa terhadap ajaran Islam, tetapi juga
mencerminkan sejauh mana nilai-nilai tersebut telah meresap dalam hati dan pikiran mereka. Melalui proses
analisis, siswa diajak untuk menyelami makna terdalam dari ajaran-ajaran agama, mengevaluasi sikap dan
perilaku mereka sendiri, serta mengembangkan kepekaan sosial yang tinggi.

Dengan demikian, pembelajaran PAI harus terus dikembangkan agar lebih kontekstual, interaktif,

dan reflektif, sehingga siswa dapat tumbuh menjadi individu yang tidak hanya taat secara ritual, tetapi juga
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mulia dalam akhlak dan bijaksana dalam berpikir. Ketika siswa telah mampu menganalisis dan
menginternalisasi nilai-nilai akidah dan akhlak, maka sesungguhnya mereka telah menapaki jalan yang benar
dalam menjadi insan yang beriman dan bertakwa, serta berakhlak mulia sebagaimana tujuan utama dari

pendidikan agama Islam itu sendiri.

PENUTUP

Kesimpulan mengenai kemampuan siswa SMP kelas 8 dalam melakukan praktik menganalisis materi
Pendidikan Agama Islam (PAl), khususnya pada aspek akidah dan akhlak, menunjukkan bahwa proses analisis
ini memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan pemahaman yang lebih mendalam serta
pembentukan karakter yang baik. Pembelajaran PAl pada semester 1 dan 2 memberikan dasar yang kuat bagi
siswa untuk memahami pokok-pokok ajaran Islam, tidak hanya dari segi teori, tetapi juga dari segi
implementasi dalam kehidupan sehari-hari. Aspek akidah dan akhlak menjadi dua pilar utama yang harus
dipahami dan diterapkan oleh siswa untuk menjadi individu yang memiliki pemahaman agama yang baik dan
berperilaku sesuai dengan ajaran Islam.

Pada aspek akidah, kemampuan siswa untuk menganalisis tidak hanya membuat mereka memahami
konsep-konsep dasar tentang keyakinan terhadap Allah, malaikat, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari
kiamat, dan takdir, tetapi juga mengaitkan pemahaman tersebut dengan kehidupan mereka. Praktik
menganalisis materi akidah membantu siswa untuk merenungkan bagaimana ajaran tersebut relevan dengan
berbagai situasi yang mereka hadapi dalam hidup, seperti menghadapi ujian hidup, kesulitan, atau perbedaan
pandangan. Melalui pemahaman yang lebih dalam, siswa belajar untuk menerima takdir dengan penuh
kesabaran dan tawakal, serta memperkuat keyakinan mereka dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
praktik analisis terhadap materi akidah memperkuat pemahaman agama yang bersifat esensial, yang dapat
memengaruhi cara pandang siswa terhadap dunia dan hidup mereka sebagai seorang Muslim.

Begitu pula dengan aspek akhlak, di mana kemampuan menganalisis materi menjadi sangat krusial
dalam pembentukan karakter siswa. Materi akhlak mengajarkan nilai-nilai moral yang mendalam, seperti
kejujuran, kesabaran, rasa hormat kepada orang tua, dan sikap peduli terhadap sesama. Namun, tidak hanya
sekadar mengetahui teori tentang perilaku yang baik, kemampuan untuk menganalisis bagaimana ajaran-
ajaran tersebut seharusnya diterapkan dalam kehidupan nyata adalah bagian penting dari pembelajaran ini.
Dengan menganalisis konsep-konsep akhlak, siswa diajak untuk menggali lebih dalam mengenai alasan dibalik
ajaran moral Islam dan memahami bagaimana penerapan nilai-nilai tersebut dapat membawa kebaikan
dalam kehidupan pribadi dan sosial mereka. Ini akan membentuk perilaku siswa yang lebih baik, bukan hanya
di sekolah tetapi juga di masyarakat, serta menjadi contoh yang baik bagi lingkungan mereka.

Secara keseluruhan, kemampuan menganalisis materi PAl pada aspek akidah dan akhlak
memungkinkan siswa untuk mengembangkan sikap kritis dan reflektif dalam menghadapi berbagai ajaran
agama. Pembelajaran yang melibatkan analisis mendalam terhadap materi ini mendorong siswa untuk tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga untuk berpikir secara aktif, mempertanyakan, dan
mencari hubungan antara ajaran Islam dan kenyataan yang mereka hadapi. Hal ini membuat pembelajaran

agama menjadi lebih hidup dan relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Di sisi lain, kemampuan ini
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juga sangat berpengaruh dalam membentuk kepribadian siswa yang berpegang teguh pada nilai-nilai agama,
serta menjadikan mereka pribadi yang lebih baik, lebih bijaksana, dan lebih peka terhadap nilai-nilai moral
dalam berbagai interaksi sosial.

Penting untuk dicatat bahwa meskipun sebagian besar siswa sudah memiliki kemampuan dasar
untuk menganalisis materi PAI, ada beberapa siswa yang masih kesulitan dalam menghubungkan teori
dengan praktik. Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam memberikan bimbingan yang tepat, dengan
menciptakan suasana pembelajaran yang mendorong siswa untuk lebih aktif berpikir, berdiskusi, dan
berinteraksi dengan materi ajaran Islam. Dengan demikian, melalui pendekatan yang tepat dalam
mengajarkan materi akidah dan akhlak, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik dan mampu

mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan mereka.
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